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PERANCANGAN SISTEM PENCATATAN DAN PELAPORAN 

KEUANGAN UMKM MENGGUNAKAN APLIKASI SI APIK, 

STUDI KASUS KEDAI AYAM GEPREK RASTER 

 

INDRIYANI 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

Penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu perusahaan menjadi sangat 

penting karena mampu menyajikan informasi yang andal dengan cara yang efektif 

dan efisien, sehingga dapat memudahkan kegiatan operasional perusahaan dan 

mengambil keputusan bisnis. Penelitian ini membahas mengenai penerapan aplikasi 

Si Apik sebagai aplikasi akuntansi bagi UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

sesuai dengan SAK-EMKM. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui bagaimana hasil dari implementasi aplikasi Si Apik di Kedai Ayam 

Geprek Raster dalam pencatatan dan pembuatan laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data penelitian ini melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi aplikasi Si Apik dapat meningkatkan kinerja pencatatan akuntansi di 

Kedai Ayam Geprek Raster lebih efektif, serta dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang lebih relevan, akurat, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 

Aplikasi ini juga hanya membutuhkan biaya yang sedikit dan sudah aman dari 

kecurangan karena terdapat otorisasi. Implikasi dari penelitian ini dapat berguna 

bagi usaha kuliner dalam sektor manufaktur untuk menggunakan aplikasi Si Apik 

dalam pencatatan akuntansi dan penyusunan laporan keuangan, sehingga 

perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan persyaratan 

hukum dan standar yang berlaku.  
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DESIGN OF MSME FINANCIAL RECORDING AND REPORTING 

SYSTEM USING SI APIK APPLICATION  

(CASE STUDY OF AYAM GEPREK RASTER) 

 

INDRIYANI 

Bachelor of Appllied Financial Accounting Study Program 

 

ABSTRACT 

 

The implementation of an accounting information system in a company is crucial 

because it can present reliable information effectively and efficiently, so that it can 

facilitate the company's operational activities and make business decisions. This 

research discusses the application of the Si Apik application as an accounting 

application for MSMEs in preparing financial reports in accordance with SAK-

EMKM. This research was conducted to find out the results of implementing the Si 

Apik application at Kedai Ayam Geprek Raster in recording and preparing 

financial reports in accordance with accounting standards. The research method 

used is descriptive qualitative with a case study approach. This research data was 

collected through interviews, observation, and documentation. The research results 

show that the implementation of the Si Apik application can improve the 

performance of accounting records at Kedai Ayam Geprek Raster more effectively, 

and can produce financial reports that are more relevant, accurate, comparable, 

and understandable. This application also only requires a small fee and is safe from 

fraud because there is authorization. The implications of this research can be useful 

for culinary businesses in the manufacturing sector to use the Si Apik application 

in accounting records and preparing financial reports, so that companies can 

produce financial reports that comply with legal requirements and applicable 

standards. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan teknologi di Indonesia memberikan dampak positif yang 

dibuktikan dengan semakin mudahnya mengakses dan mengumpulkan informasi, 

sampai dengan membantu memudahkan pekerjaan seseorang melalui penerapan 

aplikasi yang telah dibuat untuk berbagai sektor industri. Perkembangan teknologi 

yang semakin maju dan mudah didapatkan ini membuka peluang bagi seluruh 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam memanfaatkannya, contohnya terletak pada 

produk dan alat yang digunakan sehari-hari. Saat ini banyak sekali software di 

laptop maupun di gadget yang dibuat dan disempurnakan dengan berbagai fitur 

untuk mempermudah berbagai pekerjaan sesuai bidangnya. Teknologi yang 

semakin meningkat berpengaruh pada bisnis yang dilakukan pada berbagai sektor 

salah satunya adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia berdasarkan UUD 

1945 pasal 33 ayat 4 merupakan bagian dari perekonomian nasional yang di nilai 

dapat menjadi potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. Keberadaan 

UMKM di Indonesia memegang peranan yang penting, yaitu sebagai pilar dalam 

perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan UMKM dapat menjadi salah satu 

pendorong perekonomian rakyat dengan berperan untuk menurunkankan angka 

pengangguran di Indonesia, dengan berkembangnya UMKM maka tingkat 

penyerapan tenaga kerja juga meningkat karena lapangan pekerjaan ikut bertambah. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 yang berisi 

mengenai Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dijelaskan bahwa UMKM adalah 

sebuah perusahaan milik pribadi yang dioperasikan secara komersial yang mengacu 

pada perusahaan yang efisien secara ekonomi dengan standar yang ditetapkan 

secara resmi oleh hukum. Dipertegas kembali dengan adanya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 7 Tahun 2021 tentang kemudahan, pelindungan, dan 

pemberdayaan koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah yang diharapkan 

secara maksimal mampu menjadi indikator peningkatan perekonomian serta 

menjadi perlindungan hukum bagi UMKM. Dari definisi di atas dapat disimpulkan 
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bahwa UMKM mempunyai peranan penting dan berkontribusi terhadap 

perekonomian Indonesia dalam menyerap tenaga kerja, meratakan perekonomian 

masyarakat, dan menjadi salah satu penggerak ekonomi negara.  

Para pelaku UMKM Indonesia optimistis menghadapi tahun 2024, hal ini 

dibuktikan dari tingginya Indeks Ekspektasi Bisnis UMKM yang mencapai level 

128,7 yang menunjukan kepercayaan pelaku UMKM terhadap prospek bisnis yang 

tetap positif. Tak hanya itu, survei yang dilakukan oleh BRI Research Institute juga 

mengindikasikan sentimen positif terhadap perekonomian dan dunia usaha secara 

keseluruhan. Indeks Sentimen Bisnis (ISB) UMKM untuk kuartal keempat tahun 

2023 mencapai level 117. Meskipun mengalami sedikit penurunan dari kuartal 

sebelumnya yaitu 117,4, namun angka tersebut masih di atas 100 yang menandakan 

optimisme yang tinggi. Dengan adanya perkembangan yang terjadi dalam industri 

UMKM ini membutuhkan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.  

Laporan keuangan yang dihasilkan nantinya dapat membantu UMKM untuk 

memperhitungkan dan mengetahui keuntungan atau kerugian yang diperoleh, 

mengevaluasi kinerja usaha yang dijalankan, hingga menjadi tolak ukur dalam 

mengambil keputusan bisnis bagi kemajuan usahanya di masa yang akan datang. 

Namun, masih banyak UMKM yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

pencatatan akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku saat ini karena 

kurangnya pemahaman terhadap teknologi informasi dan kurangnya pemahaman 

dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai standar yang berlaku. Tingkat 

produktivitas yang rendah, akses dalam mendapatkan sumber daya dan teknologi 

informasi yang terbatas, kualitas operasional perusahaan yang rendah, iklim usaha 

yang tidak stabil, serta masih banyak UMKM yang tidak berbentuk usaha formal 

juga menjadi kekurangan dalam mengembangkan UMKM. 

Dalam rangka memudahkan UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

sesuai standar, pada 24 Oktober 2016 Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

telah menyusun suatu standar yang disesuaikan untuk membantu pelaku UMKM 

dalam menyajikan laporan keuangan yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM) yang berlaku efektif pada 1 Januari 

2018. Dalam SAK-EMKM laporan yang dihasilkan lebih sederhana dibandingkan 
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dengan laporan perusahaan entitas privat maupun entitas publik, karena SAK-

EMKM dapat disusun menyesuaikan dengan kebutuhan UMKM itu sendiri. 

Laporan keuangan sesuai standar SAK-EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Tujuan membuat laporan 

keuangan menurut UU No. 20 Tahun 2008 yaitu untuk menyediakan informasi 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi 

penggunanya dalam mengambil suatu keputusan ekonomi dan tertuju pada 

pengguna informasi keuangan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Tatik 

Amani pada tahun 2018 menyatakan bahwa setiap UMKM yang telah memenuhi 

syarat dan akan mengajukan pinjaman kredit guna memperbesar modal usahanya 

ke perbankan wajib menyajikan laporan keuangan seperti yang sudah diatur dalam 

SAK-EMKM. Baru baru ini pemerintah telah merilis UU No. 4 Tahun 2023 tentang 

Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (UU PPSK). Dalam pasal 249 

hingga pasal 251 yang terdapat pada bab ke-19 membahas mengenai akses 

pembiayaan UMKM, perbankan dan lembaga keuangan nonbank diwajibkan untuk 

memudahkan akses keuangan untuk UMKM dengan menerapkan prinsip kehati-

hatian dan manajemen risiko. Selain itu, diatur juga mengenai skema penghapusan 

pencatatan buku dan/ atau penghapusan tagihan kredit bagi pelaku UMKM yang 

kreditnya macet pada bank dan/ atau lembaga keuangan non-bank BUMN.  

Untuk memudahkan pencatatan manual yang belum tersistem antara satu 

laporan dengan laporan lain, pencatatan akuntansi yang terkomputerisasi akan lebih 

memudahkan pelaku UMKM dalam menerapkan penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar SAK-EMKM, karena penggunaan akuntansi yang 

terkomputerisasi akan menciptakan sistem akuntansi yang mudah, praktis, dan 

hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat. Komisi XI DPR RI yang menaungi 

dalam bidang keuangan dan perbankan mengungkapkan bahwa pemerintah telah 

mencatat jumlah UMKM yang sudah masuk ke dalam ekosistem digital (go digital) 

mencapai 27 juta hingga Desember 2023, serta menargetkan sekitar 30 juta UMKM 

bisa go digital. Pada zaman yang sudah berkembang ini, teknologi berbasis android 

semakin canggih khususnya dalam bidang akuntansi yang banyak memberikan 

kemudahan. Proses akuntansi akan menjadi lebih efektif jika dalam pemrosesan 

datanya telah terpusat dan tersistem dengan baik. Terdapat perangkat lunak yang 
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dirancang mempermudah pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan akuntansi, 

namun perangkat lunak seperti seperti Accurate, Jurnal.id, Zahir, dan aplikasi lain 

yang serupa memiliki fitur yang sulit untuk digunakan oleh pemula dan biaya yang 

dikeluarkan untuk memiliki lisensi atas penggunaannya juga cukup tinggi, maka 

dari itu para pelaku UMKM semakin enggan dalam menerapkan pencatatan 

akuntansi berbasis teknologi (Achadiyah, 2019). 

Kurangnya pemahaman teknologi oleh pelaku UMKM serta adanya 

kebutuhan aplikasi akuntansi yang mudah digunakan oleh pengguna awam dan 

berbiaya murah membuat pemerintah melalui Bank Indonesia menciptakan aplikasi 

pencatatan akuntansi sederhana yang dapat digunakan oleh pelaku UMKM secara 

gratis, yaitu Si Apik. Si Apik merupakan aplikasi yang di buat oleh Bank Indonesia 

yang ditujukan untuk mempermudah UMKM dengan berbagai sektor industri yang 

sudah disediakan. Terciptanya aplikasi Si Apik ini merupakan salah satu bentuk 

upaya Bank Indonesia dalam mendorong peningkatan kualitas pencatatan akuntansi 

sederhana dan laporan keuangan yang dihasilkan oleh UMKM yang telah 

disesuaikan dengan standar yang berlaku. Penggunaan aplikasi Si Apik membantu 

pelaku UMKM dalam pemenuhan kebutuhan akan sistem informasi akuntansi dan 

proses pencatatan akuntansi lebih terarah dan praktis, serta membuat pelaku 

UMKM lebih mudah dalam menerapkan pencatatan akuntansi sesuai dengan 

standar SAK-EMKM (Zahro et al., 2019). Aplikasi Si Apik muncul dengan 

branding sebagai aplikasi pengolah angka yang baik dan dapat digunakan untuk 

memproses data numerik serta menghasilkan laporan lainnya. Fitur yang ada dapat 

mempermudah menyusun dan menyajikan laporan keuangan. 

Terdapat penelitian sebelumnya mengenai penerapan aplikasi akuntansi Si 

Apik dalam menunjang kebutuhan sistem informasi akuntansi perusahaan yang 

dilakukan oleh Rafika, Anton, dan Sunanto menunjukkan bahwa penerapan aplikasi 

Si Apik pada usaha C-Laundry dapat menghasilkan laporan keuangan sesuai 

dengan standar SAK-EMKM secara cepat, yang nantinya dapat menjadi salah satu 

syarat penting untuk mengajukan kredit di bank. Penelitian serupa juga dilakukan 

oleh Fairuz mengenai penerapan aplikasi Si Apik pada usaha jasa UD Maju 

Bersama menunjukan bahwa aplikasi Si Apik dapat merealisasikan kebutuhan 

dalam melakukan pencatatan akuntansi yang mampu dioperasikan secara 
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terkomputerisasi dan mampu menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan SAK-

EMKM (Zulfiandri, 2023). Berbeda pada penelitian sebelumnya, penelitian saat ini 

merupakan jenis usaha manufaktur di bidang kuliner. Menurut SAK-EMKM, 

temuan penelitian ini nantinya akan membantu dalam pengelolaan keuangan secara 

praktis dan akan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Keberhasilan penerapan 

aplikasi Si Apik diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih handal. 

Salah satu UMKM yang belum melakukan pencatatan transaksi akuntansi dan 

membuat laporan keuangan sesuai dengan standar adalah Kedai Ayam Geprek 

Raster. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan pengelola terkait dengan 

akuntansi dan manfaat yang didapatkan dari menggunakan aplikasi keuangan. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul 

"Perancangan Sistem Pencatatan dan Pelaporan Keuangan UMKM Menggunakan 

Aplikasi Si Apik, Studi Kasus Kedai Ayam Geprek Raster)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Saat ini Kedai Ayam Geprek Raster belum menerapkan sistem pencatatan 

akuntansi dan membuat laporan keuangan sesuai standar karena terdapat kendala 

dari segi pengetahuan dan kompetensi SDM perusahaan terkait akuntansi dan 

pelaporan keuangan. Pencatatan yang dilakukan sebelumnya hanya mencatat 

sebatas uang masuk dan uang keluar, serta pencatatan yang dilakukan masih 

tradisional atau belum berbasis digital, sehingga dapat memungkinkan terjadinya 

kesalahan pencatatan. Untuk itu, Kedai Ayam Geprek Raster membutuhkan 

penerapan dari suatu sistem pencatatan transkasi dan pelaporan keuangan yang 

disesuaikan dengan kondisi SDM yang dimiki perusahaan. Peneliti juga akan 

menggunkan aplikasi Si Apik untuk dapat mengakomodir sesuai dengan kebutuhan 

Kedai Ayam Geprek Raster. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka 

pertanyaan penelitian yang terdapat pada penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana merancang pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan dengan 

aplikasi Si Apik yang sesuai dengan kondisi Kedai Ayam Geprek Raster? 
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2. Bagaimana mensimulasikan aplikasi Si Apik yang sesuai dengan kondisi 

Kedai Ayam Geprek Raster? 

3. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi Si Apik dalam melakukan 

pencatatan akuntansi dan menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan hal yang ingin di capai dalam suatu penelitinya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk merancang pencatatan akuntansi dan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan Kedai Ayam Geprek Raster dengan 

menggunakan aplikasi Si Apik. 

2. Untuk mensimulasikan aplikasi Si Apik dalam mencatat transaksi dan 

pelaporan keuangan sesuai standar di Kedai Ayam Geprek Raster. 

3. Untuk menilai evektifitas penggunaan aplikasi akuntansi Si Apik dapat 

memenuhi kebutuhan dalam kegiatan operasionalnya dan mencapai harapan 

Kedai Ayam Geprek Raster yaitu dapat menghasilkan laporan keuangan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan kompetensi penggunaan 

aplikasi akuntasi dalam mencatat transaksi dan pelaporan keuangan UMKM. 

2. Bagi Pelaku UMKM 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

bagi para pelaku UMKM dalam memperbaiki sistem pencatatan akuntansi 

dan pelaporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan penelitian 

mahasiswa ataupun dosen penelitian selanjutnya dalam memudahkan dan 

menjadikan tambahan referensi bahan penelitian lebih lanjut mengenai 
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penerapan aplikasi akuntansi Si Apik ataupun aplikasi akuntansi lainmya 

dalam memudahkan penyusunan laporan keuangan.  

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Pembahasan dalam penelitian ini disusun secara sistematis ke dalam enam 

bab, dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini mendeskripsikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah penelitian, batasan masalah penelitian, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Tinjauan Pusaka 

Bab ini mendeskripsikan mangenai landasan teori yang dijadikan sebagai 

acuan hasil penelitian dasar seperti definisi atau pengertian yang dikutip 

dari buku maupun jurnal. Bab ini juga memuat landasan teori, pembahasan 

hasil peneliti terdahulu, dan kerangka pemikiran. 

Bab III : Metode Penelitian 

Bab ini mendeskripsikan mengenai metode atau langkah langkah- yang 

digunakan dalam melakukan penelitian, yaitu jenis penelitian, objek dan 

subjek penelitian, metode pengumpulan sampel, jenis dan sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data penelitian, uji validitas data, dan 

metode analisis data. 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini mendeskripsikan mengenai penyajian data yang terdiri dari 

gambaran umum Kedai Ayam Geprek Raster, penjelasan mengenai 

analisis kelemahan metode pencatatan manual, analisis kebutuhan aplikasi 

akuntansi, pengujuan atas kelayakan penggunaan aplikasi Si Apik, 

implementasi pencatatan akuntansi menggunakan aplikasi Si Apik, dan 

hasil penerapan dan pengujian pencatatan penggunaan aplikasi Si Apik. 

Bab V : Penutup 

Bab ini mendeskripsikan mengenai kesimpulan, saran untuk pihak pihak 

yang berkaitan dengan penelitian, dan keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Setelah pengujian dan penerapan aplikasi Si Apik selama satu bulan di Kedai 

Ayam Geprek Raster didapatkan bahwa aplikasi ini dapat memenuhi kebutuhan 

perusahaan dan membantu pencatatan akuntansi perusahaan. Hasil dari analisis 

yang dilakukan dalam penelitian ini atas implementasi aplikasi akuntansi Si Apik 

pada Kedai Ayam Geprek Raster, yaitu: 

1. Perancangan sistem pencatatan transaksi dan pelaporan keuangan pada Kedai 

Ayam Geprek Raster menggunakan aplikasi Si Apik dimulai dari melakukan 

pengisian data awal perusahaan seperti pengisisan kategori bahan material, 

data satuan, data bahan material, data barang jadi, data pemasok, data 

pelanggan, data aset tetap, dan data saldo awal.  

2. Simulasi penggunaan aplikasi si apik meliputi pencatatan atas transaksi 

penerimaan berupa transaksi penjualan secara tunai, serta transaksi 

pengeluaran terdiri dari transaksi pembelian bahan baku secara tunai maupun 

kredit, pembayaran kewajiban (utang usaha), penarikan modal, pengeluaran 

beban sewa, pengeluaran beban bahan bakar, dan pembebanan stock opname 

persediaan bahan baku. Dari transaksi yang telah di catat, perusahaan mampu 

menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan 

SAK-EMKM dari fitur yang tersedia yaitu laporan posisi keuangan (neraca), 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas. 

3. Hasil uji coba penggunaan aplikasi Si Apik ini menunjukan bahwa pencatatan 

dengan menggunakan aplikasi Si Apik lebih baik dari sistem sebelumnya, 

dapat dilihat dari hasil kelayakan metode TELOS dengan menggunakan Si 

Apik menunjukan bahwa pencatatan menggunakan aplikasi Si Apik dinilai 

lebih efektif dan mampu membantu perusahaan dalam menghasilkan 

keuangan. Dengan menganalisis menggunakan metode PIECES diketahui 

bahwa saat menerapkan aplikasi Si Apik Kedai Ayam Geprek Raster dapat 

mengatasi masalah pencatatan pada sistem lama.   
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kesimpulan di atas, peneliti 

memberikan saran untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Kedai Ayam Geprek Raster 

Kedai Ayam Geprek Raster diharapkan dapat secara konsisten menerapkan 

aplikasi Si Apik untuk memudahkan pengawasan transaksi dan keuangan, 

baik itu dalam penggunaan kas maupun pengeluaran kas. Dengan pengadaan 

faktur atas penggunaan kas perusahaan diharapkan kualitas pengendalian 

internal atas pengelolaan kas juga dapat meningkat. 

2. Bagi Pihak Pengembang Aplikasi Si Apik 

a. Sebaiknya aplikasi Si Apik dapat mengubah transaksi yang sebelumnya 

sudah di catat seperti yang ada via website agar lebih flekibel, sehingga 

pengguna harus membuka Si Apik versi website. 

b. Sebaiknya aplikasi Si Apik dapat menambahkan pilihan pengisian 

periode awal dan tampilan laporan keuangan berdasarkan fiscal year 

yang dapat di sesuaikan sendiri periodenya sesuai kebutuhan perusahaan. 

c. Sebaiknya dalam mencetak faktur penjualan pengguna dapat memilih 

folder yang ingin disimpan, sehingga tidak perlu dipindahkan secara 

manual. Dalam format faktur penjualan sebaiknya ditambahan tanda 

tangan agar informasi yang di dapat maksimal. 

d. Sebaiknya akun yang terdapat di aplikasi Si Apik dapat ditambahkan 

maupun dikurangkan, sehingga pengguna dapat menyesuaikan dengan 

kondisi yang sebenarnya dan laporannya bisa disajikan secara ringkas. 

e. Sebaiknya menambah fitur promosi agar bisa berkolaborasi dengan 

bagian marketing untuk mengingkatkan bisnisnya. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan atau memperluas 

topik penelitian dengan mengimplementasikan si apik ataupun aplikasi 

lainnnya pada perudahaan dengan jenis usaha yang berbeda.
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara Dengan Pihak Kedai Ayam Geprek Raster 

Hasil Wawancara 

Tanggal : Senin, 18 Maret 2024 

Peneliti : Assalamualaikum Ibu selamat malam, perkenalkan saya Indriyani dari 

Politeknik Negeri Jakarta, Jurusan Akuntansi. Sebelumnya izin bertanya bu, 

di sini saya berniat untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan  

pencatatan  keuangan  Kedai  Ayam  Geprek  Raster  sebagai penelitian 

saya, apakah ibu bersedia? 

Ibu Lita : Waalaikumsalam, boleh kak silahkan. 

Peneliti : Saya izin mengajukan beberapa pertanyaan ya Bu. Sebelumnya, saya mau 

bertanya sebenarnya jenis usaha seperti apa yang dijalankan oleh Kedai Ayam 

Geprek Raster dan kapan perusahaan ini didirikan? 

Ibu Lita : Kedai Ayam Geprek Raster ini usaha manufaktur yang bergerak di bidang 

kuliner. Pendirian usahanya sendiri dari bulan agustus tahun 2021. Awalnya 

kami melakukan survey terlebih dahulu usaha bisnis apa yang laku di wilayah 

sekitar, setelah itu kami putuskan untuk membuka Kedai Ayam Geprek 

Raster ini karena masuk di segala kalangan dari muda sampai dewasa dan 

belum memiliki saingan di wilayah ini. 

Peneliti : Untuk hari dan jam operasionalnya bagaimana Bu? 

Ibu Lita : Kami buka setiap hari Senin – Jumat dan hari Minggu. Untuk jam 

operasionalnya di jam 10.00 – 17.00 WIB. Namun, untuk bulan Ramadhan 

ini kami buka dari jam 14.00 – 20.00 WIB kak. 

Peneliti : Ada berapa karyawan bu yang bekerja di Kedai Ayam Geprek Raster ini? 

Dan ibu bertugas dibagian apa? 

Ibu Lita : Sebenarnya di usaha ini tidak ada bagian bagiannya kak, hanya dikelola oleh 

saya dan suami saja soalnya produksinya belum terlalu banyak juga. Namun, 

saya bertugas mulai dari mengolah bahan baku menjadi barang jadi, menjual 

barang jadi, dan mencatat keuangannya kak. 

Peneliti : Berarti tidak ada bagian khusus yang melakukan pencatatan keuangan ya? 

Ibu Lita : Iya betul ka, saya sendiri yang mencatat tiap kali ada uang masuk dan keluar. 

Peneliti : Dalam mengelola usaha ini bahan baku apa saja yang ibu gunakan? Dan 

jika boleh tau berapa harga masing masing bahan bakunya Bu? 

Ibu Lita : Bahan baku utama yang di pakai itu ayam kak, biasanya kami per-hari 

membeli ayam 10 ekor dan kami potong menjadi 14 bagian per ekornya, 

harga per-ekornya itu Rp55.000. Untuk tepung bumbunya saya memakai 

tepung terigu dan bumbu lainnya seperti penyedap, lada, garam, dan 

sebagainya. Tepung bumbu yang saya beli menyesuaikan dengan jumlah 

ayam yang saya beli, jika saya membeli 10 ekor ayam maka saya akan 

membeli 10 Kg tepung bumbu. Untuk harga tepung terigunya sendiri itu 

Rp12.000, jika ditambah dengan bumbu lainnya harganya jadi Rp14.000. 

Untuk berasnya biasanya kami membeli 4-5 liter perhari, namun untuk 

jumlahnya berubah ubah sesuai sama penjualan saja, jika di hari tertentu yang 

membeli paket nasi banyak dan berasnya kurang, saya langsung membelinya 

di warung madura. Harga beras yang saya pakai itu Rp13.000. Untuk minyak 

gorengnya saya perhari membeli 2 bungkus minyak yang 2 liter-an, jadi total 

minyak yang saya pakai itu 4 liter yang harga per-2 liternya itu Rp33.000. 

Untuk membuat sambal geprek bahan yang saya gunakan itu cabai, bawang 

merah, bawang putih, tomat, serta timun. Harga bahan bahan dan jumlah 

tersebut kadang berubah, biasanya untuk membuat sambal dengan jumlah 50 

porsi sih membutuhkan 3 bungkus cabai, satu bungkus bawang merah, 2 

bungkus bawang putih, dan satu buah tomat dengan total Rp62.000 
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Peneliti : Selain bahan baku, apakah ada bahan lain seperti bahan kemasan untuk 

membungkus fried chickennya Bu? 

Ibu Lita : Ada kak, untuk pembelian fried chicken saja itu kami memakai kantung 

plastik bening dan dialasi dengan kertas coklat, sedangkan untuk fried 

chicken geprek dan paketnya itu menggunakan sterofoam yang dialasi 

dengan kertas coklat juga dan dibungkus plastik. 

Untuk kantung plastiknya sendiri saya membeli yang Rp8.000 isi 50 pcs, 

pembeliannya biasanya saya perhari membeli 4 pack karena saya kan 

perhari bisa menjual 140 pcs, jika ada sisa plastik akan digunakan untuk 

keesokan harinya. 

Untuk kertas coklatnya saya beli sekaligus banyak seharga Rp35.000 dan 

mendapat 140 lembar, dari satu lembar kertas itu saya potong lagi menjadi 

4 bagian. Jadi saya bisa membeli kertas coklat itu 4 hari sekali. 

Untuk sterofoamnya itu saya beli yang ukuran sedang dengan harga 

Rp26.000 per 100 pcs. Saya biasanya membeli 2 pack perharinya, jika ada 

sisa akan digunakan untuk keesokan harinya. 

Peneliti : Untuk produk yang dijual itu apa saja dan berapa harga jualnya Bu? 

Ibu Lita : Untuk sekarang menu yang ada di Kedai Ayamr Geprek Raster ada fried 

chicken saja dengan harga Rp8.000, jika ada tambahan sambal itu seharga 

Rp3.000 dan nasi Rp4.000. Jadi untuk menunya itu untuk paket fried 

chicken harganya Rp12.000, fried chicken geprek Rp11.000, dan paket 

fried chicken geprek Rp15.000. Untuk penambahan menu fried chicken 

geprek ini mulai dari awal tahun 2022. 

Peneliti : Apakah semua bahan baku dan bahan kemasan yang digunakan dibayarkan 

secara tunai atau ada yang secara hutang? Siapa saja pemasoknya Bu? 

Ibu Lita : Kebanyakan dibayar secara tunai sih ka, seperti beli ayam di supplier ayam 

di pasar cipete. Untuk beras, tepung bumbu, dan minyak beli di warung 

madura secara cash juga. Bahan kemasan seperti kantung plastik, kertas 

coklat, dan sterofoam beli si toko plastik juga dibeli secara cash. Namun 

untuk beli bahan sambal geprek kadang ngutang di tukang sayur mba war. 

Peneliti : Apakah semua bahan jadi yang terjual diterima secara tunai atau ada yang 

secara kredit/ hutang? Siapa saja pelanggan yang ada Bu? 

Ibu Lita : Semua penjualan diterima secara tunai dan pelanggannya juga banyak sih 

ka, gabisa diidentifikasi. Ada beberapa pelanggan yang sering membeli 

tapi tidak setiap hari. 

Peneliti : Saya boleh tahu tidak Bu, kalau untuk sekarang dari hasil penjualan per 

minggu itu dapat berapa ya? 

Ibu Lita : Kurang lebih 9 jutaan tergantung menu yang banyak terjual yang mana, 

kalau lebih banyak terjual paket pendapatannya bisa lebih banyak. Namun, 

kita sudah menargetkan untuk menjual 140 pcs ayam setiap harinya. 

Peneliti : Kalau dihitung hitung, hasil penjualan per tahunnya bisa sampai 400 – 430 

jutaan ya Bu? 

Ibu Lita : Iya ka betul, kisaran segitu. 

Peneliti : Kalau untuk asetnya sendiri kira-kira di kisaran berapa ya Bu? 

Ibu Lita : Saya kurang tahu untuk total aset secara real-nya. Kalau dihitung- hitung 

dari gerobak Rp1.200.000, rice cooker ada 2 yang harga satuannya 

Rp230.000, kompor sekitar Rp260.000-an, kursi plastiknya ada 4 yang 

harga satuannya Rp20.000, meja sekitar Rp100.000-an, dan peralatan 

lainnya seperti kuali, bak, saringan, pisau, dan lain sebagainya sekitar 

Rp500.000-an ribuan kalau dihitung secara kasar di angka Rp2.600.000- an 

kak. Sedangkan untuk tempatnya kami menyewa yang dibayar setiap 

tanggal 5 bulan berikutnya sudah termasuk biaya air dan listrik. 
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Peneliti : Untuk aset berupa kas atau kas di bank pada Kedai Ayam Geprek Raster 

apakah ada Bu, dan kira kira jumlahnya berapa Bu? 

Ibu Lita : Untuk kas di bank kita gaada si kak, namun untuk saldo kas ditangan saya 

sisakan 200 ribu di laci sebagai uang kembalian. 

Peneliti : Kalau begitu, apakah semua transaksi yang terjadi itu Ibu catat? 

Ibu Lita : Tidak semua si ka, hanya transaksi misal ada pembelian bahan baku dan 

hasil dari penjualan fried chicken. 

Peneliti : Berarti Ibu melakukan pencatatan berdasarkan keluar masuknya uang ya? 

Ibu Lita : Iya betul ka seperti itu. 

Peneliti : Apakah ada transaksi biaya lainnya bu seperti pembelian gas? dan apakah 

untuk tempat ini ada biaya sewanya? Bagaimana sistem pembayarannya? 

Ibu Lita : Untuk pembelian gas itu dibeli perhari seharga Rp21.000, sedangkan sewa 

tempat saya membayarnya setiap tanggal 5 bulan selanjutnya sebesar 

Rp1.260.000 sudah termasuk dengan listrik dan air. 

Peneliti : Boleh tolong diceritakan Bu, bagaimana Ibu menulis pemasukan dan 

pengeluarannya? dan Apakah sudah ada formatnya Bu? 

Ibu Lita : Tidak ada si kak, belum ada tabel tabel formatnya. Jadi saya mempunyai 

buku yang dipisahkan untuk pembelian bahan baku yang akan saya catat 

tiap kali ada transaksi pembelian. Kalau untuk pengeluaran lainnya seperti 

bayar sewa ataupun bahan bakar seperti gas saya tidak mencatatnya, karena 

transaksinya berulang dan nilainya sama. Sedangkan untuk pendapatan saya 

pisahkan pencatatannya di lembar lain dan hanya menulis total 

pendapatannya saja, jadi untuk mengasumsikan produk yang terjual dilihat 

dari jumlah ayam yang terjual, beras yang dibeli, sambal yang tersisa, 

dan sisa kemasannya. 

Peneliti : Bisa tolong di gambarkan dan di contohkan bu? 

Ibu Lita : Jadi, pendapatan untuk hari ini saya sudah hitung jumlahnya Rp1.455.000. 

Hari ini saya membeli 10 ekor ayam yang akan menjadi 140 pcs fried 

chicken dan membeli 5 liter beras yang akan menjadi 50 porsi nasi. 

Kemudian, saya membeli bahan untuk sambal geprek Rp 54.000 yang 

langsung saya olah dan bungkuskan, setelah itu saya hitung mendapat 45 

bungkus sambal geprek. Untuk jumlahnya tidak selalu sama karena tidak 

ada ukuran khusus, hanya feeling saja tapi saya selalu hitung stock-nya 

diawal buka. Saya juga menghitung sisa sterofoam yang belum terpakai, 

karena jika membeli fried chicken saja tanpa nasi ataupun sambal hanya 

memakai plastik yang dialasi kertas nasi. Nah pada saat closing, ayam, nasi, 

dan sambal tidak tersisa serta sterofoam yang tersisa 30 pcs maka saya 

mengasumsikan: 

 Ayam 8.000 140 1.120.000  
 Nasi 4.000 50 200.000 

Sambal 3.000 45 135.000 

  Sehingga total penjualannya Rp1.455.000. Karena sisa sterofoamnya 30 

pcs, artinya yang terpakai ada 70 pcs. Dari jumlah tersebut diketahui 

penjualan fried chiken saja sejumlah 140 pcs (keseluruhan) - 70 pcs 

(sterofoam yang terpakai) adalah 70 pcs. 

Peneliti : Baik bu, nanti akan saya coba buatkan format tabelnya dahulu untuk 

memudahkan pencatatan dan lebih tersusun nantinya Kalau untuk laporan 

keuangan, apakah Ibu sudah menghasilkan laporan keuangan dan berapa 

lama waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan laporan keuangan pada 

satu periode Bu? 
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Ibu Lita : Kami belum menghasilkan laporan keuangan ka karena di sini saya ataupun 

suami bisa dibilang kurang paham dengan penyusunan laporan keuangan 

seperti itu. Jadi paling kalau membutuhkan laporan penghasilan saya buat 

secara manual di kertas ka. Nantinya saya akan kasih laporan yang 

memperlihatkan hasil penjumlahan penjualan selama satu bulan dan biaya 

yang dikeluarkan selama satu bulan. Nantinya akan ketahuan uang kas di 

akhir bulan itu sisa berapa. Untuk pembuatan laporan keuangannya 

membutuhkan waktu lebih dari satu jam, tapi saya jarang membuatnya. 

Peneliti : Bisa dikatakan bahwa perusahaan belum bisa menghasilkan laporan 

keuangan kan ya Bu. Menurut Ibu apakah sebenarnya penting penyusunan 

laporan keuangan dalam kegiatan usaha Kedai Ayam Geprek Raster? 

Ibu Lita : Menurut saya penting ka, saat saya diskusi dengan pemilik terkait keputusan 

untuk keberlangsungan usaha juga perlu informasi keuangan dari laporan 

keuangan. Sering kali kita terkendala di bagian itu karena kami belum 

menyusun laporan keuangan yang memadai dan tiap kali membutuhkan 

laporan keuangan sederhana saya juga butuh waktu yang lama dalam 

mengolah datanya karena secara manual kan. Jadi menurut saya 

penyusunan laporan keuangan itu penting karena banyak manfaatnya 

apalagi kalau penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara cepat 

pakai sistem sederhana akan sangat membantu ka. Akan lebih memudahkan 

jika ada sistem sederhana yang bisa digunakan oleh pengguna awam untuk 

mencatat tiap transaksi dan bisa menghasilkan laporan keuangan. 

Peneliti : Iya betul Ibu, sebenarnya pembuatan laporan keuangan itu memang 

memberikan banyak manfaat. Laporan keuangan nantinya dapat 

memperlihatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga Ibu bisa 

mengevaluasi dan mengambil keputusan untuk keberlangsungan usaha ke 

depannya. Untuk sistem sederhana nanti Ibu bisa menggunakan aplikasi Si 

Apik. Fitur dari aplikasinya sederhana dan nanti aplikasi ini juga dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang sesuai Ibu butuhkan, seperti laporan 

laba rugi dan laporan posisi keuangan. Nanti akan saya bantu untuk 

pengisian data awal, pengenalan aplikasi, dan cara penggunaannya. Jika Ibu 

setuju dengan penggunaan aplikasi ini nanti akan saya uji coba terlebih 

dahulu  apakah  layak dan cocok  atau  tidaknya  dengan  operasional 

perusahaan Ibu. Bagaimana Bu? 

Ibu Lita : Saya setuju ka kalau misal akan diadakan pencatatan pakai aplikasi. 

Selama fitur dan penggunaannya bisa mudah untuk dipahami akan sangat 

membantu saya dalam melakukan pencatatan keuangan perusahaan. 

Mungkin nantinya saya butuh dipandu terlebih dahulu ka di awal 

penggunaan. 

Peneliti : Iya Bu nanti akan saya pandu untuk di awal dalam cara input tiap 

transaksinya. Untuk pencatatan secara manual ini kan memakai buku dan 

pulpen ya bu, berapa biaya yang dikeluarkan untuk membelinya? 

Ibu Lita : Untuk buku sih bisa dipakai 2 bulan, belinya Rp5.000, kalau pulpennya itu 

Rp3.000 tapi sering hilang atau habis, 2 bulan bisa 7x beli pulpen. 

Peneliti : Bisa Rp30.000 ya bu untuk membeli ATK-nya, kira kira ada budget 

tersendiri ga bu untuk menerapkan aplikasi akuntansi ini? 

Ibu Lita : Gaada si kak, kalau bisa kurang dari Rp30.000 atau gratis. 

Peneliti : Untuk aplikasi Si Apik bisa di download di playstore secara gratis bu, 

hanya perlu menggunakan sedikit kuota internet pada saat menginstall dan 

menggunakannya. Aplikasi ini juga dibuat oleh Bank Indonesia yg 

berkolaborasi dengan IAI dan terdapat contact person yang tercantum 

dalam info aplikasi. Apakah menurut ibu dapat menjamin kelegalannya? 
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Ibu Lita : Menurut saya sudah ka, berdasarkan penjelasan dari ka bahwa aplikasi ini 

di rancang oleh Bank Indonesia dan berkolaborasi dengan Ikatan 

Akuntansi Indonesia jadi jelas secara hukum dan aplikasi ini juga kan 

dapat menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan standar yang ada dan 

bisa diterima oleh bank jadi secara hukum juga sudah layak. 

Peneliti : Apakah pencatatan menggunakan buku dapat dikatakan aman dari 

kecurangan Bu? karena dapat diakses dan dilihat oleh siapa saja. 

Ibu Lita : Kemungkinan bisa sih ka, karena bisa saja dibuka oleh orang lain, dicoret, 

disobek ataupun hilang. Namun, secara tulisan mungkin dapat dibedakan. 

Peneliti : Mungkin ibu bisa download terlebih dahulu agar bisa melihat aplikasinya 

dan mengetahui fitur yang ada, aplikasi ini juga sudah ada di playstore. 

Ibu Lita : Baik kak, ini sudah berhasil di download 

Peneliti : Bagaimana bu mudah kan bu untuk mendapatkan aplikasi ini? 

Ibu Lita : Gampang ka, saya hanya mencari aplikasi si apik di kolom pencarian dan 

langsung muncul paling atas 

Peneliti : Baik bu, kita mulai untuk mendaftarkan account terlebih dahulu. Disini 

terdapat username dan password yang harus dibuat, jadi tidak sembarang 

orang bisa login ke account ibu. Menurut ibu apakah dengan menggunakan 

aplikasi Si Apik dapat terjamin kerahasiannya? 

Ibu Lita : Bisa kak, kan yang tau username dan passwordnya hanya saya. 

Peneliti : Untuk dapat menerapkan sistem baru, kira kira membutuhkan waktu 

berapa lama Bu? apakah cukup dengan waktu satu bulan? 

Ibu Lita : Sepertinya cukup sih ka untuk saya belajar menerapkannya, biar lebih 

mudah juga nanti hasil laporannya sudah menggambarkan satu bulan. 

Peneliti : Baik bu, saya coba jelaskan fitur fitur yang ada ya. Untuk mencatat 

penerimaan penjualan dapat dilakukan di fitur penerimaan bagian 

penjualan yang bisa dilakukan secara tunai ataupun kredit. Selanjutnya 

untuk mencatat transaksi pembelian bahan baku dapat dilakukan di fitur 

pengeluaran bagian pembelian bahan baku yang bisa dilakukan secara 

tunai ataupun kredit. Untuk membayar utang usaha dari pembelian kredit 

dapat dilakukan di fitur pengeluaran bagian kewajiban. Dalam fitur 

pengeluaran juga terdapat bagian macam macam beban seperti beban 

bahan bakar untuk mencatat pembelian gas dan pembayaran sewa. Apakah 

fitur fitur tersebut sudah mampu digunakan untuk mencatat seluruh 

transaksi keuangan perusahaan? 

Ibu Lita : Sepertinya sudah cukup lengkap kaa, dan sudah bisa mencatat seluruh 

transaksi yang ada. 

Peneliti : Apakah dalam menerapkan aplikasi ini membutuhkan karyawan khusus 

yang dapat mengerti alur pencatatan untuk mencatat transaksi? 

Ibu Lita : Saya sepertinya sanggup untuk belajar menerapkan aplikasinya, tidak 

perlu merekrut orang lain dan mengeluarkan biaya tambahan untuk 

menggaji orang. 

Peneliti : Kalau begitu terima kasih ya Bu atas waktu yang sudah diberikan untuk 

melakukan wawancara dengan saya pada malam hari ini. 

Ibu Lita : Iya sama-sama ka. 

Yang diwawancarai, 

 

 

 

 

Lita Apriani 
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Tanggal : 18 April 2024 

Peneliti : Selamat malam Bu, saya izin ingin menanyakan hasil dari penerapan 

aplikasi Si Apik setelah kita lakukan selama satu bulan ini Bu. Menurut 

Ibu apakah aplikasi ini mudah digunakan oleh perusahaan? 

Ibu Lita : Menurut saya mudah digunakan kak, karena saya sendiri yang melakukan 

pencatatan dengan aplikasi ini. Saya merasa mampu mengoperasikannya 

walaupun ada kendala di awal penerapannya karena belum terbiasa ka. 

Peneliti : Iya Bu tidak apa, nanti akan saya bantu buatkan buku pedomannya untuk 

bisa Ibu gunakan selanjutnya saat Ibu membutuhkan bantuan cara 

menginput setiap transaksi yang ada. Kalau dari penerapannya apakah 

aplikasi ini sudah mencapai kebutuhan perusahaan Bu? 

Ibu Lita : Sudah mencapai kebutuhan perusahaan ka. Kami butuh aplikasi sederhana 

yang fiturnya mudah dipahami dan bisa membantu yang berhubungan 

dengan melakukan pencatatan tiap transaksi yang berhubungan dengan 

operasional dan aplikasi ini memenuhi kebutuhan tersebut. Aplikasi Si 

Apik ini juga dapat menambah, mengubah, dan menghapus data yang telah 

tersimpan pada sistem di fitur master data. Apalagi aplikasi ini secara 

otomatis bisa menghasilzkan laporan keuangan seperti yang kami butuhkan 

dan karena aplikasi ini membuat kami juga bisa melakukan pengarsipan 

secara terpusat dalam satu sistem. Jadi bisa dikatakan bahwa aplikasi ini 

sudah memenuhi kebutuhan kami. 

Peneliti : Apakah semua fitur dapat digunakan dengan baik selama penggunaan? 

Ibu Lita : Dapat digunakan dengan baik kak, semua transaksi bisa saya catat di masing 

masing fiturnya, tampilan fiturnya juga sederhana dan mudah dipahami. 

Dalam beberapa fitur yang terdapat petunjuk pengisian yang berisi definisi, 

penjelasan, pengakuan dan pengukuran, contoh ilustrasi, serta jurnal yang 

akan dibuat secara otomatis pada fitur transaksi tersebut. 

Peneliti : Apakah dengan menggunakan handphone dan kuota internet pada aplikasi 

Si Apik dapat lebih hemat dibandingkan dengan menggunakan buku dan 

pulpen atau malah membuat kuota internet ibu lebih cepat habis? 

Ibu Lita : Tentu ka, sebelumnya kan perdua minggu itu mengeluarkan biaya 

Rp30.000. Karena untuk menginput transaksi hanya membutuhkan 2-5 

menit, jadi kuota yang terpakai kurang lebih 50mb saja. 

Peneliti : Apakah penggunaan aplikasi Si Apik dapat mengefisiensikan biaya 

perusahaan dalam melakukan pencatatan? 

Ibu Lita : Cukup efisien kak, walaupun untuk beberapa kebutuhan nanti 

kemungkinan laporan tersebut harus berbentuk fisik yang membutuhkan 

biaya lagi, namun mengingat manfaat yang diberikan oleh aplikasi ini tentu 

penggunaan aplikasi jadi lebih mengefisiensikan proses pencatatan 

akuntansi. Sehingga penggunaan waktu kerja yang biasanya digunakan 

untuk mengolah data keuangan hingga menjadi laporan keuangan bisa 

dipakai untuk mengerjakan hal lain. 

Peneliti : Setelah satu bulan pemakaian. Apakah ibu dikenakan biaya tambahan 

seperti upgrade aplikasi? 

Ibu Lita : Tidak ada si kak, malah saya bisa nambah usaha lain dalam satu akun ini 

tanpa membuat akun yang berbeda. 

Peneliti : Apakah menurut Ibu aplikasi ini dapat mengatasi masalah dari sistem 

pencatatan manual yang sebelumnya Ibu terapkan? 

Ibu Lita : Sudah ka, karena dengan aplikasi ini pencatatan tiap transaksi dapat 

dilakukan, pengarsipannya lebih terpusat, dan laporan keuangan juga dapat 

dihasilkan dengan lebih cepat. Hal itu bisa dikatakan sudah mengatasi 

masalah dari pencatatan manual. 
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Peneliti : Baik Bu, menurut Ibu apakah aplikasi ini sudah sesuai dengan pertimbangan 

jadwal yang kita sepakati di awal dalam menguji coba aplikasi  ini?  Serta  

apakah  aplikasi  ini  dapat  secara  tepat  waktu menghasilkan laporan 

keuangan yang dibutuhkan oleh pengguna? 

Ibu Lita : Untuk jadwal di awal yang kita sepakati sudah ka, selama satu bulan ini 

adaptasi dalam mengimplementasikan aplikasi Si Apik bisa dibilang lancar 

dan sesuai dengan kesepakatan. Serta untuk ketepatan waktu menghasilkan 

laporan keuangan juga sudah lebih cepat dari sebelumnya. Saat 

membutuhkan laporan keuangan, saya langsung bisa memberikan 

informasi tersebut karena proses pengolahan data yang sudah diinput hingga 

menghasilkan laporan keuangan sangat cepat. Sehingga saya dapat 

menghasilkan laporan keuangan secara tepat waktu. 

Peneliti  Baik Bu, selanjutnya saya ingin menanyakan perbandingan yang Ibu 

rasakan dari pencatatan secara manual dengan pencatatan menggunakan 

aplikasi Si Apik. Menurut Ibu, bagaimana performa kecepatan waktu 

pencatatan akuntansi hingga perusahaan dapat menghasilkan laporan 

keuangan menggunakan aplikasi Si Apik dibandingkan dengan metode 

pencatatan tradisional? 

Ibu Lita  Tentu pencatatan menggunakan aplikasi Si Apik lebih cepat ya ka karena 

saya tidak perlu menghitung secara manual tiap sub total penerimaan 

maupun pengeluaran. Serta karena pencatatan menggunakan sistem 

pembuatan laporan keuangan juga lebih cepat, saya hanya perlu memilih 

fitur yang ada dan memilih laporan keuangan sesuai dengan periode yang 

dibutuhkan. Sebelumnya saya membutuhkan waktu seharian dalam 

mengolah data untuk menghasilkan laporan keuangan kas masuk dan kas 

keluar. Sedangkan dengan aplikasi Si Apik jika seluruh data sudah saya 

input, saya hanya butuh waktu selama kurang lebih 5 menit saja untuk 

menghasilkan sebuah laporan keuangan. 

Peneliti : Kalau begitu apakah dengan menggunakan aplikasi Si Apik mampu 

menghasilkan informasi yang Ibu butuhkan dan sesuai dengan standar 

UMKM saat ini yaitu SAK EMKM? 

Ibu Lita : Maaf kak, boleh dijelaskan dulu ga untuk standar laporan keuangan 

menurut SAK-EMKM itu seperti apa? 

Peneliti : Oiya Bu, maaf sebelumnya saya belum menjelaskan mengenai SAK- 

EMKM. Jadi standar laporan keuangan menurut SAK-EMKM itu harus 

menghasilkan tiga jenis laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi, posisi 

keuangan (neraca), dan arus kas. 

Ibu Lita : Oh seperti itu kak. Sudah kak, dengan aplikasi ini informasi yang 

dibutuhkan seperti pemilik ingin melihat saldo laba dan kinerja keuangan 

dapat dilihat dari fitur Laporan yang ada pada aplikasi. Laporan yang 

dihasilkan juga sudah sesuai dengan standar yang ada, penjurnalan yang 

dilakukan  juga  sesuai  dengan  standar  akuntansi. Laporan tersebut 

ada pada fitur aplikasi Si Apik. 

Peneliti : Apakah laporan keuangan yang disajikan sudah menggambarkan seluruh 

transaksi yang terjadi? dan apakah pencatatannya sudah akurat? 

Ibu Lita : Sudah ka, karena fitur laporannya cukup lengkap. Saya juga dapat melihat 

history transaksi yang sudah tercatat, dan ada fitur rincian yang bisa 

melihat rincian dari masing masing akun. 

Peneliti : Kalau berdasarkan penjelasan Ibu tersebut berarti untuk setelah adanya 

penerapan Si Apik, ibu sudah merasa bisa menggunakan aplikasi ini dan 

perusahaan jadi lebih optimal dalam menggunakan sumber daya yang ada? 
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Ibu Lita : Bisa kak, karena dalam satu hari saya hanya membutuhkan waktu 5 menit 

saja untuk melakukan pencatatan di aplikasi tersebut sudah termasuk 

mencatat transaksi pembelian, pejualan, dan beban operasional. Saya juga 

merasa setelah adanya aplikasi Si Apik ini jadi lebih mengoptimalkan 

waktu dan meringankan tugas saya dalam melakukan pembukuan ka. 

Peneliti : Jadi menurut Ibu, aplikasi Si Apik dapat memberikan kemudahan dalam 

melakukan pencatatan akuntansi dan mampu menghasilkan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM. apakah benar Bu? 

Ibu Lita : Iya betul ka, seperti yang sudah saya jelaskan sebelumnya bahwa setelah 

adanya aplikasi ini pencatatan akuntansi yang saya lakukan jadi lebih 

mudah, lebih cepat, dan membuat perusahaan mampu menghasilkan 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. 

Peneliti : Baik Bu kalau begitu tandanya dapat dikatakan kalau aplikasi Si Apik 

sangat membantu pencatatan akuntansi perusahaan karena dinilai lebih 

efektif dan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan ya Bu. Namun apakah 

ada kendala yang Ibu rasakan saat menerapkan aplikasi ini Bu? 

Ibu Lita : Pada awal pengisian saldo awal saya merasa kesulitan karena banyak 

informasi yang perlu diisi dan ada kendala dalam mengukur tiap akun sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya karena keterbatasan pengetahuan 

akuntansi saya. Namun karena dibantu oleh kakak, saya merasa lebih 

mudah dalam melakukan input saldo awal perusahaan. Selain itu saya 

beberapa kali lupa dalam tahapan untuk menelusuri tiap transaksi yang 

terjadi akan berpengaruh pada akun apa saja. Ternyata hal tersebut dapat 

ditelusuri pada menu history catatan. Serta jika ada kesalahan pencatatan 

di transaksi sebelumnya namun sudah ada transaksi baru, saya harus 

menghapus transaksi sesudah jurnal yang ingin dihapus terlebih dahulu. 

Peneliti : Dari yang Ibu sudah jelaskan, hal tersebut adalah kendala sekaligus 

kekurangan yang dirasakan dari aplikasi Si Apik. Lalu bagaimana dengan 

kelebihan yang dirasakan oleh Ibu atas penggunaan aplikasi Si Apik sebagai 

aplikasi akuntansi perusahaan? 

Ibu Lita : Kelebihan dari penggunaan aplikasi Si Apik ini tiap transaksi yang 

berkaitan dengan operasional perusahaan bisa saya catat menggunakan 

fitur yang ada. Fitur yang sederhana dengan keterangan secara singkat juga 

membantu saya sebagai pengguna awam mudah dalam 

mengoperasikannya. Aplikasi Si Apik juga dapat dioperasikan 

menggunakan handphone, jadi saya bisa kapan saja menginput dan 

memantau pencatatannya. Aplikasi ini juga cepat dalam memproses data 

yang diinput hingga menghasilkan laporan keuangan. Sehingga sekarang 

perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan sesuai dengan standar 

akuntansi yang ada. Aplikasi Si Apik juga bisa menyimpan seluruh data 

yang diinput di satu sistem terpusat sehingga sekarang pengarsipan 

perusahaan tidak tercecer seperti sebelumnya. Tiap transaksi penjualan 

yang diinput dapat menghasilkan faktur yang secara langsung dan dapat 

dicetak dengan format PDF. Serta dalam melakukan input transaksi 

pembelian bahan baku, jika saya membeli bahan baku dengan jenis yang 

berbeda namun dari pemasok yang sama dan ditanggal yang sama, saya 

dapat menginput transaksi sesuai dengan jumlah jenis barang tersebut. 
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Peneliti : Benar dari yang Ibu katakan bahwa aplikasi ini memang memiliki banyak 

manfaatnya bagi kemudahan pembukuan perusahaan walaupun di samping 

itu terdapat kekurangan dan kendala dalam penerapannya. Bagaimana cara 

penyimpanan dokumen pendukung dan kertas pencatatan? Apakah telah 

tersusun dengan rapi dan terstruktur? 

Peneliti : Saya sudah menyimpan dokumen secara rapi dan teroganisir dengan 

membuat folder file khusus di handphone untuk menyimpan faktur 

penjualan ataupun laporan keuangan. 

Ibu Lita : Apakah dalam satu user pengguna aplikasi ini dapat digunakan oleh 

banyak pengguna atau hanya dapat diakses pengguna tertentu saja? 

Ibu Lita : Tidak kak, hanya saya saja yang dapat mengaksesnya. Karena pada saat 

membuka aplikasinya harus memasukan username dan password, yang 

mengetahui username dan passwordnya hanya saya dan suami. 

Peneliti : Apakah dengan menggunakan aplikasi ini dapat dikatakan aman dari 

kehilangan data? 

Ibu Lita : Tidak kak, karena sudah dilengkapi dengan fitur back up dan restore data 

untuk melindungi keamanan penyimpanan data. 

Peneliti : Apakah aplikasi ini dapat mempermudah mencatat transaksi karena sudah 

saling terintegrasi sehingga tidak perlu mencatat dari awal? 

Ibu Lita : Sudah kak, pada saat menginput transaksi penjualan saya tinggal memilih 

barang yang terjual dan mengisi jumlah yang terjual, untuk harga satuan 

dan totalnya sudah otomatis terisi karena sebelumnya sudah mengisi di 

menu data. Transaksi penjualan ini juga sudah masuk ke laporan laba rugi, 

begitupun dengan transaksi pembelian dan lainnya. 

Peneliti : Apakah banyak merasa nyaman menggunakan aplikasi ini? 

Ibu Lita : Sudah nyaman ka 

Peneliti : Sepertinya wawancara kali ini sudah cukup Bu. Saya ucapkan terima kasih 

atas waktu yang Ibu berikan dan saya mohon maaf jika ada salah kata 

maupun perbuatan selama melakukan penelitian di sini. 

Ibu Lita : Terima kasih juga ka 

 

Yang diwawancarai, 

Lita Apriani 
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